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Motto

“Iman bukanlah soal ada atau tidaknya Tuhan. la adalah keyakinan bahwa
cinta tanpa imbalan itu berharga.”

(Emmanuel Levinas)

“Alat-alat yang satu dengan yang lain akhirnya mengacu pada kepedulian kita
terhadap yang ada. Saat menyalakan sakelar kamar mandi, kita membuka
seluruh masalah ontologis”.

(Emmanuel Levinas)
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ABSTRAK

Selain dikenal sebagai pemikir etika, Emmanuel Levinas dikenal sebagai
seorang fenomenolog Prancis dan penafsir Talmud yang religius. Diskursus etika
Levinas berlangsung di ranah metafisika dan bersifat eksistensial karena
mengangkat hal yang paling primordial dalam eksistensi manusia itu sendiri yaitu
perjumpaan dengan Wajah Yang-Lain. Melalui relasi etis, Levinas melakukan
pembelaan terhadap status transendensi Yang-Lain dan mengkritik segala bentuk
totalisasi atasnya. Kritik tersebut secara eksplisit juga menyasar pada bahasa
teologis yang seringkali jatuh pada skema totalisasi Yang-Transenden. Alih-alih
terjebak pada relasi egologis, Levinas mengajukan primasi etis atas ontologi yang
membawa implikasi pada fungsi politis subjek dalam emansipasi dan keadilan.
Kecenderungan ini yang juga dapat ditemukan dalam wacana teologi sosial
dimana penghayatan atas Yang-Transenden dimanifestasikan ke dalam
serangkaian term-term reformatif, rekonstruktif dan keterlibatannya dengan
realitas sosial.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bidang filsafat yang berfokus
pada metode library research. Relasi etis merupakan relasi asimetris yang
membawa subjek pada tanggung jawab tanpa syarat terhadap Yang-Lain.
Sedangkan teologi sosial merupakan cara berteologi melalui abstraksi (sebagai
titik keberangkatan setiap iman) untuk membawa abstraksi mendekat kepada
yang-konkret. Ada empat relevansi relasi etis Emmanuel Levinas dengan teologi
sosial, yaitu; transendensi teologis, humanisme teologis, kritik atas fanatisme, dan
keadilan teologis. Penelitian ini menemukan urgensinya dalam mengungkap cara
kerja relasi etis dan teologi sosial serta bagaimana keduanya saling berhubungan.
Akhirnya, penelitian ini diharapkan ikut berkontribusi dalam kajian keilmuan,
khususnya di bidang etika, filsafat, teologi dan isu-isu kontemporer.

Kata Kunci: Emmanuel Levinas, relasi etis, teologi sosial

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gerakan Posmodernisme yang berkembang tahun 1960-an di Eropa
membawa pengaruh signifikan bagi berbagai bidang keilmuan. Dari sistem filsafat
yang beralih ke bahasa hingga kecenderungan arsitektur yang lebih dekoratif.
Tetapi inti gerakan ini adalah kritik terhadap sistem filsafat modern bersama
dengan narasi besarnya yang dianggap telah usang dan terbukti tidak mampu
membawa emansipasi bagi tatanan realitas kehidupan sosial. Kehadiran
postmodern berupaya merehabilitasi dinamika modernitas yang meliputi berbagai
bidang seperti filsafat, sastra, politik, seni, antropologi, feminisme, musik,
psikologi bahkan teologi. Salah satu filsuf besar yang hidup dalam rentang
kemunculan gerakan ini adalah Emmanuel Levinas. la dikenal sebagai filsuf

Prancis era 1980-an meskipun karya-karya filosofisnya telah terbit sebelum itu.

Emmanuel Levinas, walaupun hidup dan bersentuhan secara langsung
dengan gerakan ini, ia tetap mempunyai pemikiran orisinalitasnya sendiri yang
bahkan nantinya banyak mempengaruhi filsuf postmodern seperti Jean-Luc
Marion, Paul Ricceur, Zygmunt Bauman, Irigaray, Lyotard, Kristeva dan yang
paling terkenal dalam daftar ini; Jacques Derrida. Disertasinya yang

memperkenalkan fenomenologi ke daratan Prancis — yang nyaris jarang diketahui



di luar Jerman pada saat itu — merupakan salah satu jasa terbesarnya bagi

perkembangan filsafat Prancis di kemudian hari.

Biasanya, orang mengenal Levinas sebagai seorang filsuf pemikir etika.
Tetapi, tidak seperti etika pada umumnya yang memformat etika dalam
kategorisasi baik-buruk tindakan manusia di dunia sebagai hasil produk rasio,
etika Levinas justru bersifat eksistensial karena mengangkat hal yang paling
primordial bagi eksistensi manusia itu sendiri, yakni perjumpaan dengan Wajah
Yang-Lain (The Face of the Other) dalam relasi etis. Yang dimaksud ‘Wajah’ di
sini adalah “keseluruhan Yang-Lain memperlihatkan dirinya melampaui gagasan
mengenai Yang-Lain dalam diriku”.! Bagi Levinas, etika pertama-tama bukanlah
perkara teoritis, melainkan menyangkut pertemuan konkret dengan Yang-Lain

atau orang lain.

Dalam setiap pertemuan etis, subyektivitas dan kenyamanan diri terusik.
Kehadiran Yang-Lain tidak dapat diabaikan bahkan menuntut kita untuk memberi
tanggapan (response). Levinas sendiri menyebutnya sebagai ‘“pemertanyaan
terhadap Yang-Sama yang dilakukan oleh Yang-Lain”.? Dari sini, ia membawa
etika ke medan metafisika. Dengan dasar konkretitas pertemuan terhadap Yang-

Lain inilah Levinas mengajukan primasi etis (the Ethical) atas ontologi dan

! Emmanuel Levinas, Totality and Infinity: An Essay on Exteriority, terj. Alphonso Lingis
(Pittsburgh: Duquesne University Press, 1969), him. 50.

2 Emmanuel Levinas, Totality and Infinity, him. 43.



menjadikan etika sebagai filsafat pertama (first Philosophy). Sebagai filsafat
pertama, etika seharusnya mendasari seluruh pengandaian teoritis tentang Ada
(Being). Mengganti ontologi menjadi etika merupakan obsesi terbesar dari seluruh

sistem pemikiran Levinas.

Mengapa primasi etika atas metafisika ini begitu penting dalam pemikiran
Levinas? Karena Wajah Yang-Lain tidak dapat direduksi sebagai objek belaka
layaknya objek benda seperti pena, kursi, piring dan batu. la mempunyai
keberlainan yang sama sekali lain, suatu ‘lain yang radikal’. Lebih dari itu, Wajah
Yang-Lain merupakan signifikansi dari ‘jejak’ (trace) Yang-Tak-Terbatas (the
Infinite).® Yang-Lain (Autrui) tidak dapat dibuat imanen karena begitu luas
sehingga ia tidak mungkin dapat ditampung oleh pengada yang terbatas. Istilah
“Jejak” merupakan manifestasi penolakan Yang-transenden untuk dijadikan
imanen atau dibatasi dalam eksistensi sebuah pengada. Transendensi Yang-Tak-

Terbatas selalu menolak tematisasi dan representasi pemikiran manusia.*

Karena transendensi Yang-Tak-Terbatas melampaui Ada (Being) maka ia
tidak dapat dijelaskan sepenuhnya dalam suatu pengandaian ontologis. Dalam

konteks inilah, Levinas juga melayangkan kritiknya terhadap bahasa teologi yang

3 Istilah Yang-Tak-Terbatas di sini harus dimengerti secara hati-hati karena sangat rentan
untuk disalahpahami. Misalnya, kita tidak perlu memahami konsep Yang-Tak-terbatas dalam
kaitannya manusia sebagai inkarnasi Tuhan. Istilah Yang-Tak-Terbatas dipakai Levinas untuk
menunjukan sifat transenden dari Yang-Lain.

4 Thomas Hidya Tjaya, Emmanuel Levinas: Enigma Wajah Orang Lain (Jakarta:
Kepustakaan Populer Gramedia, 2018), him. 145.



seringkali jatuh pada skema totalisasi Yang-Transenden atau apa yang ia disebut
sebagai logosentrisme. Logosentrisme sebagai metafisika kehadiran dalam
konteks teologi adalah Tuhan pada dirinya yang dianggap hadir dalam setiap
bentuk diskursif. Asumsi kehadiran Tuhan dalam bentuknya yang paling krusial
ikut menyulut munculnya fraksi di antara mazhab-mazhab teologi. Perdebatan
wacana tentang Tuhan cukup membuktikan bahwa konsepsi tentang Tuhan
menjadi problem tersendiri dalam teologi.® Sementara, Tuhan sebagai Yang-Tak-
Terbatas melampaui Ada (Being) yang benar-benar transenden dan tidak dapat
dimasukan ke dalam kategori Ada (Being) itu sendiri. Tuhan itu transenden,
begitu jauh di luar keberadaan sehingga tidak mungkin (Kkita tidak punya bahasa)
untuk berbicara tentang Tuhan secara langsung. Kemustahilan ini menjauhkan
Tuhan dari segala resiko totalisasi. Namun, manusia masih bisa mengalami
metafisik, masih bisa mengalami transendensi. Ini dimungkinkan melalui wajah
orang lain. Dan dalam tindakan etis, manusia mengambil bagian dalam yang

llahi.®

Pandangan tersebut pada dasarnya mempunyai implikasi yang cukup serius
terhadap keberadaan teologi itu sendiri. Alasanya adalah, dalam sudut pandang

ini, Tuhan tidak lagi memungkinkan untuk dipahami secara positif melalui

° Giyan, Teologi Absensia Rumi (Destruksi Metafisika Ketuhanan) (Yogyakarta: CV. Koma
Media, 2021), him. 9.

® Andrew Root. “Practical Theology as Social Ethical Action in Christian Ministry:
Implications from Emmanuel Levinas and Dietrich Bonhoeffer.” dalam International Journal of
Practical Theology Vol. 10, no. 1, tahun 2006, hIm.53-75.



kategori yang disusun oleh akal budi. Pemahaman teologis semacam ini mirip
dengan pandangan Elliot Wolfson tentang bentuk teologi apofatis, yang tidak
hanya meninggalkan semua bahasa teologis positif tetapi juga mengkritik semua
laporan sebelumnya tentang teologi negatif.” Terlepas dari itu semua, di sisi lain
transendensi membuka celah bagi adanya reformasi teologis. Apa persisnya
reformasi teologis itu? Yaitu teologi sebagai praksis pembebasan, kritik atas nalar
konservatisme teologi tradisional, dan upaya-upaya reformatif yang mencoba

mendekatkan “yang-abstrak” pada “yang-konkret.”

Di dalam sejarah teologi Islam, narasi teologis semacam ini pernah digarap
oleh mereka yang disebut sebagai “pemikir muslim kontemporer.” Menurut Luthfi
Assyaukanie, setidaknya ada tiga tipologi pemikiran yang mewarnai wacana
peralihan teologis dalam tradisi intelektual Islam. Pertama, tipologi transformatik
yang diwakili oleh Abdullah Laroui, Mahdi Amil, Fuad Zakariyya dan Adonis.
Kedua, tipologi reformistik yang diwakili oleh al-Afghani, 'Abduh, Hanafi,
Imarah, Hasan Saab, Arkoun dan Abid Jabiri. Ketiga tipologi pemikiran ideal-
totalistik yang diwakili oleh Sayyid Quthb, Anwar Jundi, Muhammad Quthb dan

Said Hawwa.® Semua pemikir tersebut masing-masing mempunyai ciri khasnya

" Elliot Wolfson, A Dream Interpreted within a Dream: Oneiropoiesis and the Prism of
Imagination (New York: Zone Books, 2011), him. 32.

8 Lih. A. Luthfi Assyaukanie, "Tipologi dan Wacana Pemikiran Arab Kontemporer" dalam
Jurnal Pemikiran Islam Paramadina, Volume 1, Nomor 1, Juli-Desember 1998, him. 5-7.



sendiri yang berbeda satu sama lain. Akan tetapi, mereka semua sebenarnya

menyasar pada dimensi teologis.

Meskipun masing-masing pemikir di atas merespon dan bereaksi dengan
caranya sendiri, kecenderungan tipologinya masih dapat diidentifikasi dengan
jelas. Misalnya dalam tipologi transformatik, mereka secara radikal mengajukan
proses transformasi masyarakat Arab-Muslim dari budaya tradisional-patriarkal
kepada masyarakat rasional dan ilmiah. Mereka mengkritisi kecenderungan mistis
teologis yang tidak berdasarkan nalar praktis, serta menganggap tradisi klasik
sudah tidak relevan lagi. Sementara, tipologi reformistik hendak menggarap
reformasi dengan penafsiran-penafsiran baru yang lebih hidup dan lebih cocok
dengan tuntutan zaman, baik melalui pendekatannya dekonstruktif ala
pascastrukturalisme, maupun melalui pendekatan rekonstruktif yang melihat
tradisi dengan perspektif pembangunan kembali. Sedangkan pada tipologi
pemikiran ideal-totalistik, ciri utamanya adalah sikap dan pandangan idealis
terhadap ajaran Islam yang bersifat totalistik dan committed dengan aspek religius
budaya Islam. Mereka hendak menghidupkan kembali Islam sebagai agama,

budaya dan peradaban serta menyeru pada keaslian Islam (al-ashlah).®

Dari sini kita dapat melihat bahwa teologi Islam dalam arti tentu pada
bentuk potensialitasnya dapat menjadi inspirasi bagi kemajuan peradaban bahkan

basis kekuatan bagi gerakan massa. Untuk menyebut contoh salah satunya adalah

° A. Luthfi Assyaukanie, "Tipologi dan Wacana Pemikiran Arab Kontemporer", him. 5-7.



Teologi Pembebasan versi Ali Azghar. Teologi ini merupakan teologi khusus
untuk merefleksikan secara kritis pengalaman dimensi spiritual seorang hamba
dengan terwujudnya tugas etis kemanusiaan di dunia.’® Teologi pembebasan
mendorong sikap kritis terhadap segala kebakuan dan kekonstanan dalam tradisi
masyarakat muslim. Menurut sudut pandang ini, aktualisasi nilai-nilai teologis
dalam pembebasan merupakan upaya sungguh-sungguh umat beragama dalam

menjalankan perintah llahi.

Peralihan teologis baik dalam bias transformatik maupun reformatik
menunjukan urgensi teologi dalam menjawab masalah-masalah kontemporer dan
terlibat langsung dengan praksis sosial. Kecenderungan wacana teologis tersebut
terumuskan dalam bahasa Duncan Forrester sebagai teologi praktis atau teologi
sosial. Menurutnya, “Kellahian tidak dalam spekulasi dan meditasi, tetapi dalam
penggunaan dan praktik, teologi yang benar itu praktis..., Teologi spekulatif
termasuk neraka bersama setan.”!! Pernyataan ini — meskipun terkesan frontal —
menegaskan bahwa tidak hanya teologi praktis tetapi juga teologi itu sendiri harus
praktis. Menurut Duncan Forrester teologi praktis adalah bidang teologi yang
terkait dengan pertanyaan tentang kebenaran yang terkait dengan perilaku, dan

pertanyaan-pertanyaan ini menunjukkan korelasi yang mendalam antara teori dan

10 M. Mukhtasar Syamsuddin. “Teologi Pembebasan Menurut Asghar Ali Engineer; Makna
dan Relevansinya dalam Konteks Pluralitas Agama di Asia”, dalam Jurnal Filsafat Fakultas
Filsafat UGM, seri ke-31, Agustus 2000, him. 259.

1 Duncan B. Forrester, Theology & Practice (London: Epworth Press, 1990), him. 3.



praktik. Oleh karena itu, pemahaman teologis mengarah pada perbuatan-perbuatan
tertentu, dan teologi praktis berasal dari praktik-praktik yang ada dalam kehidupan

dunia.?

Istilah “Teologi Praktis” sebenarnya merupakan istilah yang relatif baru,
pertama kali muncul dalam disertasi teologi Jerman abad ke-19; Die Praktische
Theologie nach den Grundsatzaen der Evangelischen Kirche, sebuah karya
anumerta dari F.D.E Schleiermacher yang memberikan definisi paling terkenal
untuk “teologi praktis”. la menggambarkannya sebagai “mahkota studi teologis”
dan tugasnya adalah sebagai metode untuk “memelihara” (Erbaltung) dan
“menyempurnakan”  (Vervollkommnung) Gereja.’®* Karya tersebut persis
menunjukan bagaimana iman dan ruang publik saling terintegrasi. Spiritualitas
Gereja seharusnya dapat menunjukan pengaruh positif bagi segala problem

realitas sosial yang ada.

Orientasi keterlibatan sosial dalam teologi di atas secara potensial diam-
diam menemukan relevansinya dengan etika Levinasian yang sama-sama
berangkat dari transendensi menuju praksis tanggung jawab etis. Rangkuman bagi
filsafat Levinas adalah etika sebagai filsafat pertama (first philosophy).

Menjadikan etika sebagai filsafat pertama mempunyai implikasi pada fungsi

12 Chul Min Jun, The Paradigm Shift Of Practical Theology And Theological Practice To
Overcome Modernism And Postmodernism (Republic of Korea: Kangnam University, 2014), him.
161.

13 Chul Min Jun, The Paradigm Shift, him. 161.



politis subjek dalam emansipasi, keadilan dan rasa hormat. Dengan demikian
filsafat Levinas secara implisit sebenarnya dapat menyumbang kebutuhan bagi
konstruksi teologi sosial itu sendiri melalui panggilan Wajah Yang-Lain. Yang-
Lain ini hadir dalam keasingan rupa mereka yang teraniaya, miskin, rapuh dan

terjajah.

Memang benar, Levinas mengatakan bahwa etikanya berjalan murni di atas
pemikiran filsafat. Akan tetapi, selain sebagai seorang filsuf dari tradisi
fenomenologi, Levinas juga merupakan pemikir religius dalam tradisi Yahudi. Di
sini, kita tidak mungkin mengabaikan keterkaitan etikanya dengan latar belakang
pra-filsafatnya. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih baik adalah dengan
mengenali bahwa, kadang-kadang, Levinas menulis dengan gaya yang lebih
filosofis, kadang-kadang dengan gaya yang lebih religius. Lagi pula, Levinas
sendiri sering memperkenalkan kembali pertanyaan tentang Tuhan ke dalam
perdebatan filosofis, meskipun tanpa berbicara banyak tentang Tuhan. Seperti
yang dikatakan Andrius Valevicius bahwa dengan membaca Levinas, yang llahi
tampaknya menjadi kehadiran yang mendasari di setiap halaman tulisannya.
Meskipun Levinas sendiri mengklaim bahwa ia adalah seorang filsuf dan bukan

seorang teolog, filsafatnya terus-menerus membawa pembaca ke ambang Ilahi.*

14 Andrius Valevicius, “Emmanuel Levinas: Some Basic Facts” dalam LITUANUS
Lithuanian Quarterly Journal Of Arts And Sciences, Ed. Antanas Klimas, Volume 33, No.1 -
Musim Semi 1987, him. 18-26.
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Hal ini senda dengan pendapat Michael Purcell yang memberi kesimpulan
pada etika Levinas bahwa etikanya terbuka bagi teologi. Lebih jauh, bagi Levinas,
etika adalah “teologi pertama.” Atau, dengan kata lain, teologi pertama-tama
harus menjadi etika.’® Ini berarti Levinas ingin mengarahkan teologi yang
cenderung murni teoritis pada signifikansi manusia dalam keterlibatan fakta riil.
Mengapa? Karena bagi Levinas, Tuhan hanya dapat ditemui dalam hubungannya
dengan manusia lain. Pandangan sekilas tentang Kellahian itu terungkap dalam
diri orang lain, yang melaluinya seseorang dapat memperoleh akses kepada
Tuhan. Dengan kata lain, etika bukan hanya “filsafat pertama” tetapi juga “teologi
pertama”, dan etika, sebagai yang pertama, memberikan titik tolak yang sama bagi
fenomenologi dan teologi. Dengan kata lain, refleksi pada teologi tidak dapat

dilakukan selain melalui jalan relasi intersubjektif manusia.®

Batas antara filsafat dan teologi memang perlu dipatroli dengan
kewaspadaan tertentu. Tetapi, tetap ada titik persimpangan karena alasan
sederhana bahwa, mengingat asal usulnya yang sama dalam pertimbangan
eksistensi manusia, etika dan teologi tetap merupakan saudara dekat, dan perlu
untuk berbicara satu sama lain.!” Fakta bahwa etika menemukan relevansinya

dengan teologi sosial kemudian memunculkan sebuah pertanyaan; sejauh mana

15 Michael Purcell, Levinas and Theology, (Cambridge: Cambridge University Press, 2006),
him 2.

16 Michael Purcell, Levinas and Theology, him. 45.

17 Michael Purcell, Levinas and Theology, him. 46.
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keduanya relevan? Kontribusi apa yang dapat diberikan pada teologi yang
dipahami secara etis? Barangkali pertanyaan-pertanyaan inilah yang membuat
penulis terpanggil untuk mengeksplorasi lebih lanjut relevansi etika Levinas dan

teologi sosial dalam penelitian ini.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis telah merangkum rumusan masalah

yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Apa yang dimaksud dengan relasi etis?

2. Apa yang dimaksud dengan teologi sosial?

3. Bagaimana konsep relasi etis Emmanuel Levinas dan relevansinya dengan

teologi sosial?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a)

b)

Untuk mengetahui konsep relasi etis dalam pemikiran Emmanuel
Levinas.
Untuk mengetahui konsep relasi etis Emmanuel Levinas dan

relevansinya dengan teologi sosial.

2. Manfaat Penelitian

a)

b)

Untuk memperkaya pandangan tentang teori etika Emmanuel Levinas
dan teologi sosial.

Menjadi bahan rujukan dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan relevansi etika dengan teologi sosial.

Memberikan kontribusi dalam kajian keilmuan, khususnya di bidang

etika, filsafat, teologi dan isu-isu kontemporer.
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D. Telaah Pustaka
Telaah pustaka dimaksudkan untuk mengungkapkan teori dan hasil-hasil

penelitian terdahulu yang pernah dilakukan pada topik yang sama atau serupa.'®
Kekhasan etika Levinas yang berbeda dengan etika pada umumnya,
menjadikannya banyak diminati oleh para akademisi di lingkungan perguruan
tinggi. Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus meneliti konsep relasi
etis dan relevansinya dalam kajian teologi sosial sejauh pengamatan penulis
belum tersedia. Adapun beberapa penelitian yang dekat dengan tema ini adalah
sebagai berikut;

Disertasi Thomas Hidya Tjaya yang berjudul: Totality, The Other, The
Infinite: The Relation Between Ethics and Religion In The Thought Of Emmanuel
Levinas. Penelitian tersebut membahas pemikiran Emmanuel Levinas tentang
relasi etika dan agama. Tesis ini akan menunjukkan bahwa interpretasi apa pun
tentang etika Levinas tidak dapat dipisahkan dengan dimensi religiusnya, yaitu
keterbukaan terhadap eksterioritas sebagai Hasrat bagi Yang-Tak-Terbatas.
Agama, terlepas dari semua aturan yang dibawanya, tidak dapat menghilangkan
tuntutan etis ini. Selain itu, etika tidak lagi dianggap sebagai pendekatan untuk

agama, melainkan lebih merupakan komponen penting agama itu sendiri.t®

18 Beni Ahmad Saebani, Filsafat IImu dan Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia,
2015), him. 310.

19 Thomas Hidya Tjaya, Totality, The Other, The Infinite, (Boston: Boston College University
Libraries, 2009), him. 4 & 312.
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Penelitian Thomas ini sangat membantu penulis untuk memahami etika religius
Emmanuel Levinas.

Skripsi Muhammad al-Fayyadl yang berjudul: Teologi Negatif Ibn ‘Arabi:
(Sebuah Kritik Atas Metafisika Ketuhanan). Skripsi tersebut meneliti motif-motif
teologi negatif dalam pemikiran Ibn ’Arabi secara komprehensif. Walaupun dalam
penelitian Al-Fayyadl mengandung pemikiran — dan dipengaruhi oleh filsafat —
Levinas terutama tentang Infinity of Being, skripsi tersebut tetaplah berfokus pada
objek materialnya, yakni pemikiran Ibn ‘Arabi. Sehingga, pemikiran Levinas
lebih bersifat inspiratif daripada metodologis. Bagaimanapun, penelitian tersebut
sangat membantu penulis dalam memahami bahasa transendensi dan negativitas
teologis secara umum.

Skripsi Diani Apriliyanti yang berjudul: Relevansi Relasi Etis Intersubjektif
Emmanuel Levinas Dengan Pendidikan Multikultural. Diani mengeksplorasi etika
Levinas dan mencari relevansinya pada tema pendidikan multikultural. Hasilnya
ada pada nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan multikultural seperti ide
demokrasi, humanisme, pluralisme, anti diskriminasi dan anti penindasan.
Konteks istilah “relevansi” dalam skripsi ini menarik untuk diapresiasi meskipun
nampaknya Dian tidak membahas secara spesifik dimensi etis di ranah metafisika.

Dari beberapa penelitian di atas dapat dilihat bahwa etika Levinas,
bagaimanapun masih menyediakan ruang yang luas untuk dijelajahi baik di
bidang penelitian sosial maupun agama dengan catatan bahwa filsafat Levinas

tidak dapat secara sewenang-wenang diasimilasikan kedalam pendekatan tertentu.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat

dikategorisasikan sebagai penelitian kualitatif bidang filsafat dan
menggunakan metode library research, yaitu suatu penelitian yang
dilakukan dengan berfokus pada data pustaka seperti buku, jurnal,
majalah, tesis dan berbagai bentuk data pustaka lainnya sebagai sumber
data. Yang menjadi objek formal dalam penelitian ini adalah konsep relasi
etis Emmanuel Levinas. Sedangkan objek materialnya adalah teologi
sosial.

2. Sumber Data

Penulis menggunakan sumber data yang terdiri dari sumber primer

dan sumber sekunder. Sumber primer merujuk pada karya tulis Emmanuel
Levinas itu sendiri yang mengacu pada konsepnya tentang relasi etis.
Sedangkan sumber sekunder merupakan sumber eksternal yang berasal
dari berbagai tulisan seperti buku, jurnal, skripsi, makalah, tesis, disertasi,
majalah, artikel, website, dan lain-lain, baik yang berbahasa Indonesia
maupun berbahasa Inggris yang terkait dengan relasi etis dan teologi
sosial.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
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Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data
penelitian kualitatif. Dalam hal ini, peneliti mengamati secara
langsung konsep relasi etis Emmanuel Levinas kemudian mencari
variabel dan berbagai hal pada sumber data yang mengandaikan
relevansi konsep relasi etis Emmanuel Levinas dengan teologi
sosial. Observasi yang dimaksud di sini adalah Observasi tidak
berstruktur, yaitu suatu observasi yang dilakukan akan
berkembang selama kegiatan observasi berlangsung.?’ Dalam
praktiknya, peneliti membaginya menjadi 3 tahap yaitu:

1) Tahap Deskriptif
Tahap ini merupakan tahap di mana peneliti melakukan
observasi atau penjelajahan secara menyeluruh pada objek
penelitian untuk kemudian mendeskripsikan temuan-
temuan yang ada.
2) Tahap Terfokus
Dalam tahap ini, peneliti melakukan observasi pada
data yang secara potensial mempunyai hubungan erat antara
teologi sosial dan konsep relasi etis Emmanuel Levinas.
Tahap ini merupakan observasi yang telah dipersempit.

3) Tahap Terseleksi

20 Beni Ahmad Saebani, Filsafat Ilmu dan Metode Penelitian, him. 286.
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Pada tahap yang terakhir ini, peneliti menguraikan
fokus penelitian secara terperinci mengenai potensi,
kategori, persamaan dan karakteristik objek penelitian.

b. Dokumentasi
Seperti halnya observasi, dokumentasi juga merupakan
pengumpulan data kualitatif. Dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data akurat dari sumber eksternal seperti buku,
jurnal, skripsi, makalah, tesis, disertasi, majalah, artikel, website,
dan lain-lain yang terkait dengan teologi sosial dan konsep relasi
etis Emmanuel Levinas.
4. Teknis Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih yang penting
dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri ataupun oleh orang lain.?
Dalam penelitian ini, penulis menganalisis data yang telah
dikumpulkan dengan pertama-tama, mendeskripsikan apa yang dimaksud

dengan konsep relasi etis Emmanuel Levinas dan teologi sosial. Hal ini

21 Beni Ahmad Saebani, Filsafat Ilmu dan Metode Penelitian, him. 298.
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mengharuskan penulis untuk membedah secara mendalam dan hati-hati
berbagai sumber data tersebut. Dari data yang telah dideskripsikan, penulis
kemudian menganalisisnya untuk diinterpretasi melalui metode
hermeneutika.

Hermeneutika telah berkembang sebagai seni menafsirkan yang
tidak kaku atau ketat. Alat analisis ini menempatkan penulis sebagali
subjek yang berhadapan dengan teks-teks filosofis Emmanuel Levinas dan
teologi sosial di dalam sumber data yang ada untuk diinterpretasi sesuai
dengan langkah metodis yang telah ditentukan dalam rangka mendapatkan
pemahaman yang lebih baik. Metode hermeneutik diperlukan untuk
menafsirkan konsep relasi etis Emmanuel Levinas dan relevansinya
dengan teologi sosial.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi kajian penelitian
agar tidak melebar. Penelitian ini hanya berfokus pada konsep relasi etis
Emmanuel Levinas dan relevansinya dengan teologi sosial. Teologi sosial
di sini, lebih khususnya lagi adalah teologi sosial dalam nuansa tradisi
pemikiran Islam, meskipun dalam penelitian ini juga akan dibahas

mengenai teologi sosial yang ada dalam tradisi pemikiran Kristen.
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F.  Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah kepenulisan penelitian ini, penulis membuat
sistematika yang terdiri lima bab. Masing-masing bab mempunyai fokus
pembahasan tersendiri.

Bab 1 adalah Pendahuluan, terdiri dari latar belakang permasalahan sebagai
pemaparan urgensi penelitian; rumusan masalah sebagai pokok permasalahan
penelitian; tujuan dan manfaat penelitian sebagai alasan dari adanya penelitian
serta manfaatnya; tinjauan pustaka sebagai telaah penulis terhadap tema penelitian
terkait; metode penelitian sebagai metode yang digunakan untuk menyusun
penelitian; dan sistematika penulisan.

Bab 2 adalah Konsep Relasi Etis, terdiri dari biografi Emmanuel Levinas
dan konsep-konsep kunci dalam pemikirannya sejauh menyangkut hubungannya
dengan teologi sosial. Beberapa fokus utama pembahasan dalam bab ini adalah;
fenomenologi alteritas, konsep Yang-Sama (the same), Yang-Lain (the other),
epifani, Wajah (face), jejak (trace), Yang-Tak-Terbatas (the Infinite), tanggung
jawab, dan transendensi.

Bab 3 adalah Kajian Teologi Sosial, terdiri dari kajian tentang fenomena
kemunculan teologi sosial dengan berbagai dimensinya. Bab ini membahas secara
spesifik pengertian teologi, pengertian teologi sosial, kritik atas teologi
tradisional, dan urgensi teologi sosial. Selain itu, dalam bab ini juga akan
dijelaskan mengenai teologi sosial dalam agama Abrahamik yaitu Kristen dan

Islam.
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Bab 4 adalah Konsep Relasi Etis Emmanuel Levinas dan Relevansinya
dengan Teologi Sosial. Bab ini merupakan refleksi kritis penulis dalam membaca
etika Levinas dan relevansinya dengan teologi sosial. Dalam penelitian ini, ada
empat relevansi yang dapat ditemukan antara etika Emmanuel Levinas dan teologi
sosial yaitu; transendensi teologis, humanisme teologis, kritik atas fanatisme
teologis dan keadilan teologis.

Bab 5 adalah Penutup yang berupa kesimpulan dan saran dari penulisan

skripsi ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Istilah “Etika” sering dipahami sebagai suatu ilmu yang membahas perilaku
baik-buruk dalam tindakan manusia. Ada banyak sekali teori etika yang
berkembang di dalam sejarah filsafat seperti teori keutamaan Aristoteles, teori
kewajiban Emmanuel Kant di abad pencerahan dan teori utilitarianisms John
Struart Mill di masa modern. Bagi Emmanuel Levinas, etika atau “yang-etis” (the
ethical) pertama-tama tidak menyangkut pemikiran yang bersifat abstrak,
melainkan pertemuan konkrit dengan orang lain. Relasi etis adalah “cara Yang-
Lain memperlihatkan dirinya, melampaui gagasan mengenai Yang-Lain dalam
diri saya.” Dalam pertemuan konkrit dengan orang lain, subjek tidak hanya
berhadapan dengan sekadar obyek belaka, melainkan ‘wajah’ (le visage) yang
hadir dalam penolakannya untuk ditundukkan atau direduksikan kepada totalisasi.
Wajah merupakan signifikansi tanpa konteks; ia bermakna dalam dan pada diri
nya sendiri. Dalam relasi etis, subjek tersandera oleh kehadiran Yang-Lain bahkan
mengharuskan subjek untuk memberi tanggapan sehingga ia tidak dapat tidak
memberikan respon. Di sinilah momen ruang etis atau the ethical berlangsung dan
terjadi di manapun kita berada sejauh menyangkut relasi intersubjektif dengan

orang lain.

110
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Teologi merupakan istilah serapan dari bahasa Inggris Theology yang
diambil langsung dari bahasa Yunani theos yang berarti “Tuhan” dan logos yang
berarti “pengetahuan.” Sedangkan teologi sosial dapat diartikan sebagai
reformulasi konsepsi teologis yang mengandaikan adanya relasi fundamental
antara penghayatan akan Kekudusan Ilahi dengan pengalaman eksistensi
keberadaan manusia di dunia. Dalam konteks Islam, teologi sosial merupakan
fenomena di tubuh teologi itu sendiri yang umumnya berupa term-term reformatif,
rekonstruktif, kritik atas teologi tradisional, motivasi pembebasan, seperangkat
wacana aktual dan tuntutan keterlibatan agama dengan realitas sosial. Teologi
sosial cenderung bernuansa kritis daripada normatif. Teologi sosial berangkat dari
kenyataan bahwa manusia — sebagai subjek yang melakukan refleksi — merupakan
mahluk sosial yang tidak dapat menafikan keterlibatannya dengan dunia dan
realitas kehidupan manusia di sekitarnya. Sehingga, dalam mencapai
kesempurnaan pengalaman religius subjek kepada Tuhan, perlu melibatkan
dirinya dalam usaha-usaha distribusi keadilan di berbagai konteks sosialnya.
Tuntutan sosiologis dari aktualisasi teologi sosial menciptakan struktur
masyarakat yang berusaha agar terbebas dari kesenjangan, keterbelakangan,
diskriminasi, ketidakadilan, serta mengedepankan etos egalitarianisme dan

toleransi antar sesama makhluk Tuhan.

Barangkali, konsep relasi etis Emmanuel Levinas tidak dapat diadaptasikan

begitu saja kedalam ideologi tertentu sehumanis apapun ideologi tersebut. Ini
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karena Yang-Lain bukanlah filsafat tentang perbedaan biasa. Ini karena Yang-
Lain selalu menolak untuk diasimilasi — terutama bagi liberalisme — lantaran
kelainannya yang radikal. Namun, filsafat ini tidak serta-merta menjadi omong
kosong belaka. Relasi etis berdasar pada pertemuan konkrit dengan orang lain dan
secara otomatis relevan dengan kehidupan Kita sehari-hari. Di sisi lain, baik etika
dan teologi sama-sama berangkat dari transendensi. Keduanya berangkat dari
panggilan atas Wajah Yang-Lain. Oleh karena itulah, seperti yang dikatakan

Thomas H. bahwa etika Levinas tidak dapat dipisahkan dari dimensi religiusnya.

Rangkuman bagi filsafat Levinas adalah etika sebagai filsafat pertama (first
philosophy). Menjadikan etika sebagai filsafat pertama mempunyai implikasi pada
fungsi politis subjek dalam emansipasi, keadilan dan rasa hormat. Dengan
demikian filsafat Levinas secara potensial sebenarnya dapat menyumbang
kebutuhan bagi konstruksi teologi sosial itu sendiri. Setidaknya ada empat
relevansi yang dapat dilihat di sini yaitu; transendensi teologis, humanisme

teologis, kritik fanatisme, dan keadilan teologis.

B. Saran

Skripsi yang berjudul “Konsep Relasi Etis Emmanuel Levinas Dan
Relevansinya Dengan Teologi Sosial” ini merupakan penelitian yang berbasis
pada sumber pustaka. Penulis menyadari bahwa segala uraian yang terdapat dalam
skripsi ini barangkali terbatas pada data kepustakaan dan belum membahas secara

spesifik data-data lapangan yang terkait dengan pembacaan konsep relasi etis
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Emmanuel Levinas dan teologi sosial. Oleh karenanya, penulis menyarankan
adanya riset lebih lanjut yakni penelitian tentang relasi etis Emmanuel Levinas
dan teologi sosial yang berbasis pada data dan analisis lapangan. Akhirnya penulis
akan sangat berterimakasih apabila ada pembaca yang memberikan kritik dan
saran kepada penulis demi perbaikan penelitian ini dimasa yang akan datang.
Adapun saran dan masukan pembaca dapat disampaikan melalui email yang

tertera pada curriculum vitae penulis di bawah ini.
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